BAB 3

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu prosedur ataa dalam penelitian
yang memberikan garis-garis cermat dan mengajukamatssyarat kegiatan
penelitian dengan mengikuti cara-cara yang sudééntdkan yang bertujuan
untuk menemukan, mengembangkan atau menguji keabssthu pengetahuan
yang hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secarahl(Arikunto, 1998)

Dalam bab ini akan membahas mengenai rancangaiiteneerangka
kerja, identifikasi variabel, definisi operasionahmpling desain, pengumpulan
data dan analisa data, etik penelitian dan keteshat
3.1 Desain Pendlitian

Desain penelitian adalah sesuatu yang sangat ped&tam penelitian,
yang memungkinkan pemaksimalan control beberapatorfakyang bisa
mempengaruhi akurasi suatu hasil, yang digunakdandatrategi penelitian
untuk mengidentifikasi permasalahan sebelum pereara akhir pengumpulan
data mendefinisikan struktur dimana penelitiankdiéankan (Nursalam, 2003)

Desain penelitian yang digunakan adalah deskridifu bagian jenis
penelitian yang dilakukan melalui pengamatan (olzs)y baik secara langsung
maupun tidak langsung tanpa ada perlakuan atawvems. (A.Aziz alimul

Hidayat, 2010).
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3.2KerangkaKerja

Populasi:

Seluruh remaja putri kelas X, kelas XI dan kelasdXMA
Bilingual Krian Sidoarjo sebanyak 155 siswa

y

Teknik Sampling:

cluster random sampling

v

Sampsdl:

Sebagian remaja putri kelas X, kelas XI dan keldgIiXMA
Bilingual Krian yang mengalami dismenorea sebargmkiswa

v
Variabd:

Perilaku remaja putri dalam mengatasi dismenorea

v

Pengumpulan Data:

Kuesioner

v

Pengolahan dan Analisa Data:

Coding, scoring, tabulating, evaluasi data di analisa dengan
distribusi frekuensi

v

Penyajian data:

Distibusi data berbentuk tabel

v

Kesmpulan

Gambar 3.1 Kerangka Kerja perilaku remaja dalamgatasi dismenorea
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3.3 Populasi, Sampel, Sampling
3.3.1 Populas
Populasi adalah seluruh subyek dengan karaktetisttentu yang akan
diteliti. Bukan hanya subjek atau objek yang dielaetapi seluruh karakteristik
atau sifat yang dimiliki objek tersebut (A.Azizralil Hidayat, 2003).
Pada penelitian ini populasi yang diteliti adalalusuh remaja putrkelas
X, kelas Xl dan kelas XII di MA Bilingual Krian Sidga.
3.3.2 Sampd
Sampel adalah bagian dari populasi yang terjangkag dapat digunakan
sebagai subyek penlitian melalui sampling jadi tkesilan yang dimaksud
dengan sampel adalah pengambilan dari sebagiangsopuntuk diteliti, maka
dari sampel ini diharapkan dapat menggambarkarktarstik dari pada populasi
(A.Aziz.Alimul, 2003).
Sampel penelitian ini adalah sebagian remaja jpatas X, kelas XI dan
kelas XllI di MA Bilingual Krian Sidoarjo yang menigani dismenorea.
Dalam penelitian ini kriteria inklusi:
a. Remaja putrkelas X,kelas XI dan kelas XlIl di MA Bilingual Krian Sidga
yang mengalami dismenorea.
b. Remaja putrkelas X,kelas XI dan kelas XlII di MA Bilingual Krian Sidga
yang bersedia menjadi responden.
c. Remaja putrkelas X,kelas Xl dan kelas Xll di MA Bilingual Krian Sidga
yang berusia 14 — 17 tahun.
Kriteria eksklusi:

a. Responden yang tidak hadir saat dilakukan pengamUéta.
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b. Responden yang memiliki riwayat penyakit sepertiketidaknormalan
panggul, penyakit radang panggul, kanker endommetridan kista ovarium.
3.3.3 Besar Sampd
Besar sampel adalah banyaknya anggota yang akadikdip sampel
(Notoatmojo, 2003). Data penelitian ini besar sdmp#entukan dengan

menggunakan rumus:

_  NZ%.uP(1-p)
N -1d* + Zl—a/z P(l' p)

Keterangan: N = Besar populasi

n Besar sampel minimum

Z142 = Nilai distribusi normal baku (table Z) padtertentu (1,96)

T
1

Harga Proporsi di populasi (0,8) dan 1-p=0,2

o
I

Tingkat kepercayaan / ketepatan yang dikajn(0,005)

NZ?-»P(1-p)

n =
N -1d* + Z, 4 P(1-p)

155.196> 0208
(155-1). 005 + 196° .0208

155.38416.0208
154.0,0025+ 38416.0,208

9527168_
0,9996

95

3.34 Sampling

Sampling adalah suatu proses seleksi sampel yaggnakan dalam
penelitian, dari populasi yang ada, sehingga samkah mewakili keseluruhan
populasi yang ada. Cara pengambilan sampel padalifien ini adalah

menggunakanprobability sampling dimana memberikan peluang yang sama
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dalam pengambilan sampel dengan tekuolkster random sampling yaitu
melakukan randomisasi terhadap kelompok, bukanadeh subjek secara
individual (Saifuddin, 2012). Dalam penelitian imeneliti mengambil sampel
pada seluruh remaja putri kelas X, Xl dan kelasyélhg mengalami dismenorea,
setelah itu peneliti mengelompokkan sampel ber#asakriteria inklusi dan
eksklusi dan mengambil sampel pada setiap kelagatieteknikcluster random
sampling.

Dari jumlah populasi diatas yaitu 155, dengan plmgampel sebesar 95,
selanjutnya masing-masing stratum diperlukan stratlengan teknikcluster
random sampling (Nazir, 2005) yaitu sebagai berikut: ni = fi. N

Jadi besarnya masing-masing stratum adalah:

fi = subpopula&tratum: Ni
besampopulasi N
St(rl_a)ta Ni N n Ni
Kelas X 62 155 95 38 siswa
Kelas XI 42 155 95 26 siswa
Kelas XII 51 155 95 31 siswa

3.4 ldentifikas Variabel dan Definis Operasional
34.1 Identifikas variabel

Variabel penelitian adalah sesuatu yang digunakaagai ciri, sifat dan
ukuran yang dimiliki atau didapat oleh satuan péaal tentang suatu konsep
penelitian tertentu. Identifikasi variabel merupaksgian peneltian dengan cara
menentukan variabel-variabel yang ada penelitiaot@dtmodjo, 2005).

Variabel menurut FN Kerlinger yang dikutip Suharsimikunto, adalah

sebuah konsep yang dapat dibedakan menjadi duai, yakg bersifat kuantitatif
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dan kualitatif sebagai contoh, variabel kuantitatifalah variabel berat badan,
umur, tinggi badan. Sedangkan variabel kualitagihthranya persepsi, respons,
sikap, dan lain-lain (A.Aziz.Alimul, 2007). Dalamanabel penelitian ini
menggunakan variabel kualitatif yakni perilaku rganadalam mengatasi
dismenorea.
3.4.2 Definisi operasional

Definisi operasional mendefinisikan variabel secamperasional
berdasarkan karakteristik yang diamati, sehinggenamgkinkan peneliti untuk
melekukan observasi atau pengukuran secara ceenma@idap suatu obyek atau
fenomena. Definisi operasional ditentukan berdasaparameter yang dijadikan
ukuran dalam penelitian. Sedangkan cara pengukon@mpakan cara dimana

variabel dapat diukur dan ditentukan karakterigték(A.Aziz Alimul, 2003).



Tabel 3.4.1 Definis operasional
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D

Tabel 3.1 Definisi operasional pengetahuan dan praktik remaja dalam
mengatasi dismenorea di MA Bilingual Krian Sidoarjo
Variabe OpDe?falgilgnaJ Indikator Skala 3('3? Kriteria
Pengetahuan|Hasil tahyl. Remaja mengetahyOrdinal |Kuesione| - Dikriteriakan : 1.
remaja remaja tentan| pengertian tentang Baik bila prosentas
tentang caracara mengata] dismenorea hasil 76 — 100 %
mengatasi |dismenorea |2.Remaja dapat 2. Cukup bila
dismenorea mengetahui gejala prosentase hasil 56
yang menyebabkah 75 %
dismenorea 3. Kurang
3. Remaja dap bila prosentase hasi
mengetahui ca?E <55 %
mengatasi dismenore
Praktik caralTindakan yan{1.Minum obat peredaNominal |Kuesione| Positif :
mengatasi  |dilakukan rasa sakit 1. Melakukan = 1
dismenorea |remaja dalan?2. Beristirahat darn 2. tidak melakukan =
mengatasi menarik nafas panjang 0
dismenorea |3.mengompres bagian Negatif :

5.

7.

. mengonsumsi

.tidak melakukan
aktivitas yang berat
selama haid

memijat bagian perut
yang nyeri dengan
aromaterapi

. Mendengarkan musik,

yang sakit dengan a
panas

=

jamu
kunyit asem
menjelang haid

menghindari makana
yang cenderung asam

dan pedas

=}

membaca buku,
menonton film

atju

1. melakukan =0

2. tidak melakukan =

1

3.5 Pengumpulan Data dan Analisis Data

3.5.1 Pengumpulan data
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Setelah mendapat izin penelitian, peneliti mengajuermohonan izin ke
kepala sekolah MA bilingual Krian Sidoarjo. Penefitelakukan pendekatan
dengan cara mengumpulkan seluruh remaja putri KéJaXl dan XII dengan
bantuan 3 orang guru di aula sekolah. Setelaheitielgi menjelaskan tujuan dan
maksudnya datang di tempat tersebut. Setelah mémbepenjelasan kepada
seluruh remaja putri, peneliti menanyakan kepadaekae siapa saja yang
mengalami dismenorea dari kelas X yang terdapae®aja putri, kelas XI yang
terdapat 42 remaja putri, dan kelas Xll yang teati&i remaja putri berdasarkan
kriteria inklusi, eksklusi dan mengambil sampel gim teknikcluster random
sampling.

Pengumpulan data penelitian menggunakan metodesisdengan alat
ukur kuesioner yaitu dengan membagikan pertany&ebelum pembagian
kuesioner setiap responden berhak membaca dan dsaagani lembar
persetujuan menjadi respondefinformed consent). Kemudian peneliti
membagikan kuesioner. Waktu mengerjakan dan setaemgerjakan responden
diberi kesempatan untuk bertanya kepada penelitiger@ai butir soal yang
kurang jelas. Setelah kuesioner diisi oleh respot@enudian dikumpulkan.

3.5.2 Lokas dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MA Bilingual Krianid®arjo. Waktu
penelitian dilaksanakan pada bulan mei - Jul2201
3.5.3 Instrumen pendlitian

Instrument penelitian, merupakan alat bantu yamgildidan digunakan

oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan datak(Ario, 2006)
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Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesiofetelah itu,
kuesioner tersebut disebarkan untuk memperolehlakeri remaja dalam

mengatasi dismenorea.

3.54 Analisadata
Dalam penelitian ini menggunakan analisa data gagkyang bertujuan
mengidentifikasi perilaku remaja dalam mengatasménorea di MA Bilingual
Krian Sidoarjo dengan cara setelah data dikumpulkaelalui kuesioner
kemudian diperiksa ulangditing).
Setelah data terkumpul kemudian dianalisa yaitu:
2. Editing
Yaitu meneliti kembali jawaban yang telah dituliskdalam daftar
pertanyaan oleh para petugas laporan pencari dadai¢ alimul, 2003). Ini
berarti bahwa semua kuesioner harus diteliti satagiu tentang kelengkapan
pengisian. Mengecek nama dan kelengkapan idenp&wisi. Apalagi
instrument anonym perlu sekali lagi mengecek sejaaha atau identitas apa
saja yang sangat diperlukan bagi pengolahan daitalenjut.
3. Coding
Yaitu usaha mengklasifikasikan jawaban para resgonohenurut
jawaban itu dengan tanda kode tertentu pemberide kangat penting untuk
mendapatkan analisis jawaban dari responden. Setetgponden menjawab
dari pertanyaan yang telah disediakan maka setiagiéner diberikan kode
tertentu.

4. Scoring
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Setelah diberi kode selanjutnya diberikan skor padeing-masing
jawaban yaitu pada pertanyaan tentang perilaku jeerdalam mengatasi
dismenorea. Jawaban responden dari masing-masitanpaan dijumlahkan
dan dibandingkan dengan jumlah pertanyaan kemutfikatikan 100%.

Rumus yang digunakan adalah:

100%
N

P=Ef x

Keterangan:
P= presentasi
F= jumlah jawaban
N= jumlah pertanyaan (Nursalam, 2008).
Kemudian hasilnya dimasukkan dalam kriteria stangdanilaian dan
dikategorikan dalam standar pengetahuan dan statiddakan dalam

mengatasi dismenorea yang dilakukan dan yang tddakukan.

a. Untuk menilai pengetahuan yaitu: Benar ............1
Salah..... ........ 0
b. Untuk menilai perilaku yaitu : melakukan ............. 1
Tidak melakukan ...... 0
1. Tabulating

Tabulasi adalah memutuskan jawaban diberi bobogaterketentuan
seperti terdapat dalam operasional. Setelah dedantg@ul melalui kuesioner,
dikelompokkan, kemudian ditabulasi data sesuai @engwaban responden.
Setelah semua jawaban ditabulasi maka respon iddelagan kriteria baik,

cukup, kurang.
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3.6 Etika Pendlitian

Dalam melakukan penelitian yang menjadi subjek mi@unaka peneliti
harus memahami prinsip-prinsip etika yaitu meliputi
3.6.1 Lembar persetujuan (informed concent)

Lembar persetujuan penelitian diberikan kepadaeaklygng akan diteliti.
Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitigyakan dilakukan serta
dampak yang mungkin terjadi selama atau sesudabupgulan data. Subjek
diberi kesempatan membaca isi persetujuan sebakfi Besediaan menjadi
responden. Jika subjek menolak untuk diteliti mpkaeliti tida akan memaksa
dan tetap menghormati hak subjek.

3.6.2 Kerahasiaan identitas (anonymity)

Kerahasiaan informasi yang telah diberikan olepaaden dijamin oleh
peneliti, hanya kelompok data tertentu saja yarenakisajikan atau dilaporkan
sebagai hasil penelitian.

3.6.3 Keterbatasan

Keterbatasan adalah bagian riset kebidanan yangjelaskan
keterbatasan dalam penulisan riset dalam setiaglipan ada kelemahan-
kelemahan yang ada, kelemahan tersebut ditulgsrdiéterbatasan (Aziz, 2003).

Dalam peneliti ini keterbatasan yang dihadapi @leheliti adalah:

1. Instrumen

Pengumpulan data dengan kuesioner memungkinkanonésp

menjawab dengan tidak jujur sehingga kurang mewsédara kuantitatif dan

hasilnya tidak memuaskan karena diuji validitas iabilitas.
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2. Waktu
Waktu penelitian yang singkat sangat berpengaruhadap hasil
peneliti yang tidak sesuai harapan. Maka dariganeliti mengharapkan kritik

dan saran pembaca supaya dijadikan referensi panedelanjutnya.



